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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai “Pengaruh 

Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Karyawan Puslitbang tekMIRA 

Bandung”, maka dapat disimpulkan sebagaui berikut : 

1. Menurut hasil deskriptif pada variabel efikasi diri, lingkungan kerja dan kinerja. 

Pada variable efikasi diri, berdasarkan tanggapan responden hasilnya yaitu 

memiliki kategori yang tergolong cukup baik yang artinya masih ada beberapa 

masalah pada efikasi diri yang memiliki 4 indikator. Dan ketiga 3 indikator 

memiliki kriteria cukup baik yaitu indikator pengalaman kesuksesan, persuasi 

verbal, dan keadaan fisiologis. Serta 1 kategori berada dikategori baik, yaitu 

indikator pengalaman infividu lain. Pada variabel lingkungan kerja, 

berdasarkan tanggapan responden hasilnya memiliki katergori yang baik. 

Artinya secera keseluruhan sudah baik namun ada sedikit beberapa 

permaslahaan. Dari ke 5 indikator, 4 intikator memiliki kriteria yang baik yaitu 

indikator penerangan, temperature, kelembaban, dan sirkulasi udara. Serta 1 

indikator memiliki kriteria yang cukup yaitu indikator kebisingan. Pada 

variabel  kinerja karyawan berdasarkan tanggapan responden hasilnya masih 

tergolong cukup baik yang menunjukan bahwa masih ada permasalahan 



128 

 
 

dilapangan yang perlu diperbaiki kembali seperti yang terjadi. Dari ke 5 

indikator 2 dianyaranya memiliki kriteria baik yaitu indikator kuantitas dan 

efektivitas. 3 diantarnya memiliki kriteria yang cukup yaitu indikator kualitas, 

ketetapan waktu dan kemandirian. 

2. Secara parsial efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dimana semakin baik efikasi diri maka akan diikuti oleh semakin 

baiknya kinerja karyawan Kementrian ESDM Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, dengan kontribusi sebesar 

37,5%. 

3. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dimana semakin baik lingkungan kerja maka akan diikuti oleh 

semakin baiknya kinerja karyawan Kementrian ESDM Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, dengan kontribusi sebesar 

32,4%. 

4. Secara simultan efikasi diri dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Kementrian ESDM Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, dengan total kontribusi 

sebesar 69,9%, sedangkan sisanya sebesar 30,1% merupakan pengaruh atau 

kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti diluar penelitan
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan dan 

perbaikan di masa mendatang bagi Kementrian ESDM Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara, antara lain:   

1. Efikasi diri pada Puslitbang tekMIRA terdapat bebrapa masalah yang harus 

diperbaiki, jika melihat dari hasil penilitan pada indikator persuasi verbal 

dankeadaan fisiologis memilik presentase yang kecil dimana ini harus 

diperbaiki diantara hubungan atsan dengan bawahannya harus 

ditingkatkan. Baik dalam komunikasi maupun memberikan nasihat dan 

semangat yang membangun bagi karyawannya. Serta meningkatkan rasa 

kepercayaan diri para karyawan nya agar dapat menjalankan peekrjaannya 

dengan bai sesuai dengan tujuan yang telah dicapai 

2. Pada variabel lingkungan kerja, indikator kebisingan memiliki persentase 

terendah, ini hrus diperbaiki agar para karyawan tidak mersa terganggu 

akan aktifiats suara mesin dan percakapan para oegawainya. Namun secara 

ekseluruhan pad variabel lingkungan kerja sudah baik.  

3. Pada variabel kinerja karyawan, terdapat 3 indikator yang memiliki nilai 

persenatse yang rendah berarti hal tersebut harus diperbaiki agar kinerja 

pegawai dapat meningkat. Dimana kualitas, disiplin dan keamndirian para 

karyawan harus segera dtingkatkan agar dapat menguntungkan perusaham 

 


